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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini meneliti pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) dan 

Mekanisme Good Corporate Governance (GCG) yang diproksikan dengan ukuran 

dewan direksi, ukuran dewan komisaris, ukuran dewan komisaris independen, dan 

kepemilikan institusional terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan Return on 

Asset (ROA) pada perusahaan rokok yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh simultan antara Corporate Social Responsibility (CSR), 

ukuran dewan direksi, ukuran dewan komisaris, ukuran dewan komisaris 

independen, dan kepemilikan institusional terhadap profitabilitas. Keempat 

variabel tersebut dapat menjelaskan tingkat profitabilitas sebesar 89,1%. 

Sedangkan sisanya 10,9% dipengaruhi oleh faktor lain selain Corporate Social 

Responsibility (CSR), ukuran dewan direksi, ukuran dewan komisaris, ukuran 

dewan komisaris independen, dan kepemilikan institusional. 

2. Corporate Social Responsibility (CSR) tidak memiliki pengaruh terhadap 

profitabilitas. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Asymp. Sig. (0,204) ≥ 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa rendahnya pengungkapan aktivitas Corporate 

Social Responsibility (CSR) yang dilakukan perusahaan tidak membuat 

profitabilitas (ROA) perusahaan menurun akan tetapi aktivitas Corporate Social 
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Responsibility (CSR) yang dilakukan oleh perusahaan bertujuan untuk tujuan 

promosi. 

3. Terdapat pengaruh parsial antara ukuran dewan komisaris, dan ukuran dewan 

komisaris independen terhadap profitabilitas. Masing – masing dapat 

menjelaskan tingkat profitabilitas sebesar 89,5% dan 51,7%. Sedangkan 

Corporate Social Responsibility (CSR), ukuran dewan direksi, dan kepemilikan 

institusional secara parsial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan 

sektor rokok. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat keterbatasan yang 

dapat dijadikan pertimbangan bagi penelitian berikutnya agar mendapat hasil yang 

lebih baik. Keterbatasan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Terdapat unsur subjektivitas dalam menentukan indeks pengungkapan, 

sehingga penentuan indeks untuk indikator dalam kategori yang sama dapat 

berbeda untuk setiap peneliti.  

2. Perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini hanya mencantumkan 

laporan mengenai pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) dalam 

laporan keuangan tahunan (annual report) sehingga tingkat pengungkapan 

Corporate Social Responsibility (CSR) hanya dapat dinilai melalui annual 

report perusahaan yang dirasa kurang spesifik. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan sebagai berikut : 

1. Bagi Investor sebelum melakukan investasi diharapkan dapat 

mempertimbangkan ukuran dewan komisaris dan dewan komisaris independen 

perusahaan. Hal ini dikarenakan dengan semakin banyaknya anggota dewan 

komisaris, pengawasan terhadap dewan direksi akan jauh lebih baik. Selain itu 

dengan adanya komisaris independen, maka kepentingan pemegang saham, 

baik mayoritas maupun minoritas tidak diabaikan karena komisaris independen 

lebih bersikap netral terhadap keputusan yang dibuat oleh perusahaan. 

2. Bagi Perusahaan diharapkan dapat lebih mempertimbangkan ukuran dewan 

komisaris dan komisaris independen dalam perusahan. Hal ini dikarenakan 

dengan adanya dewan komisaris mampu memberikan layanan yang lebih baik 

yang bermanfaat untuk perusahaan. Begitu juga masukan atau opsi yang akan 

didapat akan jauh lebih banyak, sehingga akan berdampak positif terhadap 

kinerja perusahaan. Dewan komisaris dengan lebih banyak anggota independen 

akan memberikan pemantauan yang lebih baik terhadap kebijakan-kebijakan 

manajemen yang akhirnya akan berdampak pada profitabilitas perusahaan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan laporan keberlanjutan perusahaan 

(Sustainability Report) agar mengurangi unsur subjektivitas dalam penilaian 

indeks CSR dan agar tingkat pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan 

dapat dinilai lebih spesifik. 


